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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 
rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga buku refleksi Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) yang berjudul "SUKOSARI: Tentang Tawa, 
Doa, dan Sebuah Inovasi" ini dapat tersusun dengan baik.

Buku ini bukan sekadar pemenuhan kewajiban akademik, 
melainkan sebuah artefak kenangan dan dokumentasi autentik atas 
perjalanan spiritual, intelektual, dan sosial kami selama 40 hari di 
Desa Sukosari. Di dalamnya terukir jejak langkah kami dalam 
menyatu dengan denyut kehidupan masyarakat, memahami kearifan 
lokal, serta berupaya memberikan kontribusi nyata bagi desa.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kami sampaikan kepada:

1. B apak Rektor UIN Kiai Haji Achmad Siddiq (KHAS) Jember, 
beserta jajaran pimpinan universitas yang telah memfasilitasi 
dan memberikan kesempatan berharga bagi kami untuk 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui 
pengabdian masyarakat.

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) UIN 
KHAS Jember, yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan 
dukungan teknis sehingga program KKN ini dapat berjalan 
terstruktur dan bermakna.

3. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), yang dengan penuh 
kesabaran telah membimbing, memotivasi, serta membersamai 
kami dalam merumuskan gagasan hingga menjadi tindakan 
nyata di lapangan.

4. Kepala Desa Sukosari beserta seluruh perangkat desa, tokoh 
masyarakat, dan warga desa yang telah menerima kehadiran 
kami dengan tangan terbuka dan keramahan yang luar biasa, 
sehingga kami merasa memiliki rumah kedua di sana.

KATA PENGANTAR
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5. Seluruh rekan anggota Kelompok KKN 66, atas kerja keras, 
solidaritas, dan semangat tanpa batas dalam merajut tawa, 
melangitkan doa, dan melahirkan inovasi demi kemajuan Desa 
Sukosari.

Buku ini merangkum berbagai momen; mulai dari tantangan di 
meja administrasi, keceriaan di ruang-ruang kelas SDN Sukosari 1, 
hingga proses kreatif  di balik terciptanya inovasi alat pertanian. 
Kami menyadari bahwa apa yang kami berikan mungkin tak 
sebanding dengan pelajaran hidup yang kami dapatkan dari 
masyarakat Sukosari.

Akhir kata, buku refleksi ini kami persembahkan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban moral dan apresiasi setinggi-tingginya kepada 
semua pihak yang terlibat. Semoga karya sederhana ini dapat 
memberikan manfaat, inspirasi, dan menjadi pengingat bahwa 
pengabdian yang dilakukan dengan hati akan selalu meninggalkan 
jejak yang berarti.

 Jember, Februari 2026

 Tim Penulis 
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Pagi ini matahari terbit seperti biasa, sinarnya lembut menyapu 
kulit yang sempat menggigil karena udara pagi yang dingin. Burung-
burung berkicau riuh, bersahut-sahutan dengan kokok ayam yang 
terdengar dari kejauhan. Suasana pedesaan terasa begitu tenang, 
hanya sesekali terdengar suara dedaunan yang bergesekan tertiup 
angin. Kehangatan matahari pagi seolah membangkitkan 
semangatku untuk menjalani hari.

Hari ini kegiatanku adalah mengajar mata pelajaran Bahasa 
Inggris di SDN 1 Sukosari. Sesampainya di sekolah, aku disambut 
dengan riuh rendah sorak semangat dari siswa-siswi kelas 5. Mereka 
menyambutku masuk kelas dengan penuh antusias, bahkan seakan 
menagih waktuku untuk segera belajar Bahasa Inggris dengan 
metode menyenangkan yang telah aku siapkan.

Kesan pertamaku saat mengajar di sana cukup mengejutkan. 
Beberapa detik aku tertegun, tidak menyangka bahwa kesenjangan 
penerimaan pembelajaran Bahasa Inggris di daerah pedesaan 
ternyata sangat terasa. Saat materi introduction, aku dapati bahwa 
siswa dan siswi kelas 5 belum mampu mengucapkan kata maupun 
kalimat Bahasa Inggris dengan benar. Bahkan untuk menyebutkan 
kalimat sederhana pun mereka masih terbata-bata. Hal ini 
membuatku berpikir bahwa pendidikan di Indonesia memang belum 
sepenuhnya merata. Ada rasa sedih yang muncul mengingat hal itu, 
namun semangat dan antusias mereka saat belajar kembali 
menguatkanku. Aku lalu mengajari mereka perlahan, satu per satu, 
agar dapat melafalkan kata dengan benar.

Menjelang bel istirahat berbunyi, aku bertanya bagaimana 
pembelajaran hari ini. Serentak mereka menjawab, “Seru, Kak! Seru 
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banget! Besok adain game lagi ya, Kak!” Mendengar jawaban itu aku 
tersenyum lebar, rasa lelah yang sempat terasa seakan lenyap begitu 
saja.

Setelah jam mengajar usai, aku kembali ke posko. Cuaca siang 
terasa terik, namun angin sepoi-sepoi dari persawahan membuat 
perjalanan pulang tetap terasa menyenangkan. Sesampainya di 
posko, aku makan siang bersama teman-teman, membersihkan diri, 
lalu melaksanakan salat. Setelah itu aku beristirahat sejenak untuk 
memulihkan energi.

Malam harinya, suasana desa terasa tenang. Hanya terdengar 
suara jangkrik yang bersahutan dari pepohonan. Aku dan teman-
teman berkumpul di posko utama untuk melaksanakan evaluasi 
kegiatan. Kami membicarakan banyak hal, mulai dari capaian hari ini 
hingga hal-hal kecil yang perlu diperbaiki. Sesekali tawa pecah ketika 
ada yang mengingat kejadian lucu selama kegiatan berlangsung. 
Suasana hangat dan penuh keakraban itu membuat rasa lelah 
berganti menjadi semangat baru.

Saat jam menunjukkan pukul 22.05, kami pun kembali ke posko 
putri untuk beristirahat. Udara malam yang dingin dan langit 
bertabur bintang menemani langkah kami pulang. Dengan hati lega 
dan pikiran tenang, aku menutup hariku, bersiap untuk menghadapi 
esok yang tentu membawa cerita baru.
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